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Abstract 

This research is analyzing about effectiveness of Alzheimer’s Disease International 

which is an international organization that regulate dementia issues, dementia development 

issues in a country, Alzheimer’s Disease International cooperation with local authorities, 

diplomacy Alzheimer’s Disease International with local authorities to obtain permission to 

intervene the problem of dementia. Sources of funding, experience and policies which form the 

basis to suppress the growth of dementia in a country. This paper will describe in more detail of 

Alzheimer’s Disease International and China’s cooperation in tackling the problem of dementia, 

local government policy issues related to dementia, This study uses a pluralist perspective, which 

perspective is more emphasis on international cooperation between two independent actors that 

of cooperation that gave birth to an enlightenment in reducing the development of dementia in 

China. Alzheimer’s Disease International successful cooperation with China seen from the 

success of the conference to the 28th ADI in Taipei, China. 
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Pendahuluan 

Ada banyak masalah yang dihadapi oleh tiap-tiap negara yang ada didunia, tidak 

hanya masalah perbatasan yang memicu kepada terusiknya kedaulatan suatu negara, masalah 

kemiskinan, masalah sumber daya alam maupun sumber daya manusia, dewasa ini masalah 

kesehatan juga merupakan masalah yang bisa dimasukkan kedalam urusan masyarakat 

internasional. Masalah kesehatan yang saat ini menjadi salah satu topik umum yakni mengenai 

penyakit Demensia. Demensia merupakan salah satu  penyakit yang menjadi fokus utama dalam 

bidang kajian kesehatan publik hingga saat ini. Demensia adalah suatu karakteristik dari sindrom 

yang mengganggu fungsi pusat otak, orientasi, gangguan pemahaman seseorang, kalkulasi dan 

bahasa serta adanya gangguan sistem intelektual progresif seseorang atau penurunan kemampuan 
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daya ingat seseorang yang berdampak pada deteriorasi kognitif dan fungsional, yang dampak 

nyatanya itu  berujung pada terganggunya kemampuan bersosialisasi sesorang.
1
 

Masalah demensia sudah menjadi topik perbincangan bagi komunitas internasional, 

dikarenakan adanya rasa peduli dari komunitas internasional terhadap efek yang ditimbulkan dari 

demensia terhadap masyarakat. Kenaikan jumlah penderita demensia suatu Negara yang terus 

saja meningkat itulah yang menjadi jawaban ketika demensia itu menjadi salah satu 

permasalahan yang penting untuk dikaji  serta mencari alternatif lain untuk mengurangi  jumlah 

penderita demensia di suatu Negara  pertahunnya. 

Demensia meningkat secara substansial terhadap orang yang berusia lanjut yakni 

orang-orang yang berusia 65 tahun atau lebih, ditandai dengan adanya penurunan kemampuan 

dalam berpikir, berkomunikasi dan kemampuan cepat tanggap dalam menghadapi sesuatu. 

Berdasarkan data dari Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2005, jumlah penduduk yang 

menderita demensia di satu kawasan  berjumlah 3,58 miliar. Dengan rata-rata penduduk yang 

berusia di atas 65 tahun  penderita demensia diperkirakan berjumlah 238,9 juta orang dengan 

37,2 juta orang merupakan penderita demensia yang berusia di atas 80 tahun. Di samping 

peningkatan jumlah penderita demensia, ada faktor-faktor lain yang mendukung peningkatan 

penderita demensia yaitu faktor sosial dan ekonomi. Yang termasuk dalam faktor sosial yakni 

kegiatan urbanisasi, kecenderungan meninggalkan sistem keluarga besar menuju keluarga yang 

lebih kecil. Kurangnya keseimbangan dalam kemampuan merawat orang-orang lanjut usia  

dalam bidang perawatan formal dan informal.  Banyak negara di kawasan Asia Pasifik mungkin 

belum cukup siap untuk memberikan pelayanan kesehatan dan perawatan bermutu kepada 

penderita demensia dan keluarga yang merawatnya.
2
 

Untuk menangani masalah demensia yang terus meningkat di suatu Negara, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memberikan mandat terhadap WHO untuk menangani 

masalah penderita demensia yang ada di semua Negara di dunia.  Pada awal terbentuknya WHO 

bertugas memfokuskan kinerja mereka di dalam bidang kesehatan dunia. Namun dikarenakan 

WHO tidak secara spesifik menangani masalah demensia di dunia, maka sebagai tindakan 

lanjutan WHO berkerjasama dengan Alzheimer’s Disease International (ADI) dalam upaya 

penanganan lanjut dan lebih spesifik terhadap permasalahan demensia di dunia. Kerjasama 

antara WHO dan ADI dilakukan karena adanya kekhawatiran akan tingginya jumlah penderita 

demensia di tiap negara, khusunya di negara Cina pertahunnya.  

Alzheimer’s Disease International adalah organisasi pemerintah dan merupakan 

federasi internasional asosiasi Alzheimer di seluruh dunia. Alzheimer Disease International 

(ADI) percaya bahwa kunci untuk memenangkan perang melawan demensia terletak pada 

kombinasi unik dari Global Solutions dan pengetahuan lokal. Dengan demikian langkah awal 

kinerja ADI yakni bekerja secara lokal, dengan memberdayakan asosiasi Alzheimer untuk 

mempromosikan dan menawarkan perawatan dan dukungan bagi pengidap demensia dan wali 

dari pengidap demensia, sementara bekerja secara global untuk memusatkan perhatian pada 

                                                           
1
Alzheimer Disease 2004 (http;//Bp6-11Alzheimer.Pdf), diakses pada hari Kamis, 19 September 2013, 

Pukul 15.16 WIB. Hlm. 8 
2
 Dementia in the Asia Pacific Region – INDONESIAN 

(http;//2006921_Nat_AE_IndoDemAsiaPacReg.Pdf). diakses pada hari Kamis, 19 September 2013, Pukul 

15.25 WIB. Hlm. 2 
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demensia di seluruh Dunia.
3
Alzheimer Disease International telah berkembang dari empat 

anggota untuk menjadi federasi internasional lebih dari 75 asosiasi Alzheimer. Untuk mewakili 

kelompok dan bangsa di semua benua, organisasi ini  telah menjadi Voice Global Demensia. 

Langkah awal yang dilakukan oleh ADI yakni berusaha membuka kerjasama dengan 

pemerintah dari tiap-tiap negara, Organisasi internasional dan badan-badan yang bersedia 

memberikan bantuan kepada penderita demensia di suatu negara. Kerjasama ini dilakukan 

dengan berpatokan kepada Deklarasi Kyoto. Deklarasi Kyoto ini merupakan titik awal dari setiap 

pembahasan mengenai kesejahteraan masyarakat dan kesehatan masyarakat. Selain itu, dalam 

kinerjanya ADI memiliki penasehat medis dan ilmiah yang dikenal dengan MSAP (Medical and 

Scientific Panel), dimana MSAP ini bertujuan untuk memberikan saran da juga sebagai duta 

besar internsional.
4
 Selain itu ADI mengadakan konferensi internasional setiap tahun dengan 

tujuan merangkul pihak-pihak yang memiliki kepentingan yang sama terhdap penyakit demensia 

dan juga tidak menutup kemungkinan untuk membuka kerjasama dengan berbagai asosiasi 

Alzheimer di seluruh dunia, yang terdiri dari anggota keluarga, staff, dokter dan perawat 

professional dan juga ilmuwan. 

Pada 2010, diperkirakan ada 35,6 juta orang dengan demensia di seluruh dunia. 

Jumlah ini hampir akan berlipat ganda setiap 20 tahun, menjadi sekitar 65,7 juta orang pada 

tahun 2030, dan 115.400.000 pada tahun 2050. Sebagian besar peningkatan akan di negara 

berkembang. Sudah 58% orang dengan demensia tinggal di negara berkembang, namun pada 

tahun 2050 ini akan meningkat menjadi 71%. Pertumbuhan tercepat pada populasi lansia 

berlangsung di China, India, dan mereka selatan Asia dan tetangga Pasifik Barat.Penuaan 

demografi adalah proses di seluruh dunia yang menunjukkan keberhasilan perawatan kesehatan 

meningkat selama abad terakhir. Banyak sekarang hidup lebih lama dan sehat sehingga populasi 

dunia memiliki proporsi yang lebih besar dari orang tua. Demensia terutama mempengaruhi 

orang tua, meskipun ada tumbuh kesadaran kasus yang dimulai sebelum usia 65. Pada tahun 

2050, orang-orang berusia 60 ke atas akan mencapai 22% dari populasi dunia, dengan empat-

perlima tinggal di Asia, Amerika Latin atau Afrika. 

Cina merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat penderita demensia tertinggi 

di bagaian Asia-Pasifik selain India. Cina memiliki 177 juta orang berusia 65 tahun dan 

merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk lansia yang begitu besar.Demensiaadalah 

yang paling umumdi seluruh duniapenyakit neurodegeneratifpenuaan, dan 20% daripasien 

dengan demensiatinggal di Cina. Diperkirakan akan ada peningkatan mencapai 30,4% penderita 

demensia pada tahun 2050  di Cina, yang mencangkup 100 juta orang lajut usia diatas 80 

tahun.
5
Peningkatan jumlah penduduk tiap tahunnya, pencemaran lingkungan dan juga adanya 

masalah kesehatan yang tidak merata di daerah pelosok Cina merupakan masalah utama di 

negara Cina. Fokus kepada masalah kesehatan, demensia adalah penyakit yang mempunyai 

tingakat tertinggi pertahunnya di Cina. Hal ini dibuktikan dengan adanya penilitian dari 

international research menemukan bahwa terdapat 90% kasus demensia di Cina yang tidak 

                                                           
3
Alzheimer’s Disease International, diakses pada www.Alz.co.uk, diakses pada Hari Kamis, 19 

September 2013 
4
http://www.alz.co.uk/vision-and-aims, diakses pada Hari Sabtu, 10 Oktober 2013. Pukul 16.06 WIB 

5
Liu, Jia, Lu-ning Wang and Ji-ping Tan, Dementia in China: Current Status, 2013, American Academy 

of Neurology,  diakses pada http://www.neurology.org/content/81/12/1077.full.pdf+html, tanggal 10 

Oktober 2013, pukul 17.30 

http://www.alz.co.uk/
http://www.alz.co.uk/vision-and-aims
http://www.neurology.org/content/81/12/1077.full.pdf+html
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terdeteksi, dengan tingkat penderita dimensia tertinggai terletak pada daerah pedesaan. Dr. 

Ruolling Chen berpendapat bahwa pendidikan kesehatan merupakan hal yang paling penting 

sebagai fokus utama bagi masyarakat Cina. Hal ini berguna sebagai upaya meningkatkan 

dukungan bagi penderita demensia dan juga keluarga yang bersangkutan. 
6
 

Demensia mempengaruhi 10 juta masyarakat Cina. Sehingga efek yang ditimbulkan 

pada umumnya yakni adanya ketergantungan antara orang tua di Cina. Cina sendiri perlu 

diadakan nya diagnosis dini yang berguna untuk meringankan berbagai dampak yang 

ditimbulkan oleh demensia. Masalah ekonomi, faktor lingkungan juga merupakan salah satu 

penyebab utama demensia, hal ini dilihat dari pendapatan pertahun rata-rata di Cina pedesaan 

lebih rendah dibandingkan di daerah perkotaan, 90% orang tua yang buta huruf, kurangnya 

pelayanan medis di daerah pedesaan di Cina serta keterbatasan tenaga medis. Sementara itu, 

jumlah populasi lanjut usia (lansia) di Cina juga dikhawatirkan akan memakan biaya pengobatan 

yang besar, sementara jumlah sumber daya manusia yang produkfif menurun. Sehingga 

dikhawatirkan antara pendapatan dan pengeluaran untuk biaya kesehatan tidak stabil di Cina. 

Banyaknya masyarakat Cina yang tidak terlalu memperhatikan gejala awal dari demensia 

sehingga timbul sikap acuh tak acuh akan permasalahan dan gejala yang timbul.
7
 

Cina dihadapkan dengan tantangan pengendalian pertumbuhan penyakit demensia 

sejak tahun 1990 hungga 2010. ADI mencatat bahwa Cina memilihi kasus terbanyak pada tahun 

2010 dari negara lain dalam data dunia. Epidemiology of Alzheimer Disease juga meminta agar 

diadakan revisi terhadap kasus demensia di Cina. Adanya masukan untuk dilakukannya revisi ini 

terhdap WHO dan ADI karena adanya kasus demensia yang meningkat 20% di Cina. Data lain  

yang  dari  Alzheimer World report menunjukkan bahwa penderita demensia di Cina berkisar  di 

usia  60 keatas. Jumlah mutlak penderita demensia di Cina pada tahun 2010 sebesar 5,59 kasus 

dengan 9.190.000 penderita.
8
Untuk menangani masalah demensia di Cina, ADI mengadakan 

konferensi di Cina dengan langkah awal yakni mempertemukan para 

profesionalmedis,ahlipenelitiperawatan demensia, penjagakeluarga,orang yang hidup 

dengandemensia danAlzheimerasosiasinasional dariseluruh dunia. Langkah yang diambil 

diharapkan menjadi kesempatan yang unikuntuk belajartentang perkembangan terbarudalam 

diagnosis dan pengobatan, peningkatankualitas pelayanan, pendekatan 

untukmembangunkomunitas yang ramahdemensia, dan memecahkankesulitan 

danperbedaankebijakandi seluruh dunia. Ini juga akanmenjadi kesempatan untukfokus 

padaperawatan danpengelolaan orangdengan demensiadi wilayah Asia-Sino. Konferensi 

internasional ini dihadiri lebih dari 1.000 delegasi, atau lebih dari 60 negara. Selain itu juga 

                                                           
6
http://www.kcl.ac.uk/newsevents/news/newsrecords/2013/07-July/Over-90-percent-of-dementia-cases-

in-China-are-undetected.aspx, diakses pada tanggal 10 Oktober 2013, pukul 16.33 
7
http://qz.com/108800/in-china-93-of-dementia-cases-go-undetected/, diakses pada tanggal 10 Oktober 

2013, pukul 16.53 
8
 Epidemiology of Alzheimer’s disease and other forms of dementia in China, 1990–2010: a systematic 

review and analysis, articles, diakses pada 

http://www.bioyong.com/uploadfiles/newsfiles/201362792633689.pdf, pada tanggal 7 Oktober 2013, 

pukul 9:31 WIB 

 

http://www.kcl.ac.uk/newsevents/news/newsrecords/2013/07-July/Over-90-percent-of-dementia-cases-in-China-are-undetected.aspx
http://www.kcl.ac.uk/newsevents/news/newsrecords/2013/07-July/Over-90-percent-of-dementia-cases-in-China-are-undetected.aspx
http://qz.com/108800/in-china-93-of-dementia-cases-go-undetected/
http://www.bioyong.com/uploadfiles/newsfiles/201362792633689.pdf
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adanya peningkatan jumlah kedadiran tiap delegasi dari tahun ketahunnya. Hal ini berdampak 

pada kesuksesan ADI dalam mengadakan konferensi.
9
 

Dalam penelitian harus adanya sebuah teori atau dapat berupa konsep yang berfungsi 

sebagai alat pengembang analisa suatu fenomena yang kemudian menghantarkan penilian kepada 

hipotesa. Teori menggabungkan serangkaian konsep menjadi suatu penjelasan yang 

menunjukkan bagaimana konsep-konsep itu secara logis saling berhubungan. Dalam membahas 

suatu fenomena internasional diperlukan kerangka teoritis yang berguna sebagai alat untuk 

menganalisa hasil penelitian dengan signifikan dan memiliki nilai kualitas. Teori hubungan 

internasional mensyaratkan adanya suatu penataan fenomena nasional dan internasional agar 

memungkinkan kita untuk dapat melakukan identifikasi berbagai sebab dan akibat yang berguna 

untuk menerangkan, menjelaskan dan jika perlu meramalkan fenomena tersebut. Sebelum 

memamparkan terlebih dahulu mengenai teori, penulis akan membahas tentang tingkat analisa 

yang digunakan dalam penelitian. Menurut Patrick Morgan ada lima tingkat analisis untuk 

memahami perilaku aktor internasional yaitu yang pertama yakni tingkat individu yang melihat 

fenomena-fenomena hubungan internasional sebagai interaksi individu-individu. Yang kedua 

tingkat analisa kelompok yang berasumsi bahwa individu melakukan interaksi internasional atau 

tindakan internasional dalam kelompok. Ketiga tingkat analisis negara bangsa yang menekan 

perilaku negara bangsa sebagai penentu. Keempat, tingkat analisis kelompok negara-bangsa  

yang memandang pola interaksi internasional sebagai penyebab terpenting terjadinya perilaku 

interaksi aktor-aktor internasional.   Penelitian ini menggunakan tingakat analisa kelompok, hal 

ini dikarenakan peneliti ingin menganalisa hubungan antara organisasi internasional dan negara.  

Peneliti menggunakan perspektif pluralisme, hal ini dikarenakan karena ADI 

berupaya menjalin kerjasama dengan Cina dalam upaya menanggulangi perkembangan 

demensia. ADI menunjukkan bahwa non-state actor  merupakan entitas yang penting dalam 

interaksi internasional dan menjadi actor independen dalam isu-isu demensia. Pluralisme 

merupakan paradigma dalam menganalisa hubungan internasional yang berlandaskan empat 

asumsi kunci yaitu, pertama non-state actor merupakan entitas yang penting dalam dunia politik 

internsional, dalam hal ini ADI merupakan non-state actor yang independen yang memainkan 

perannya terhadap penyakit demensia. Kedua, kaum pluralis mengatakan bahwa negara bukanlah 

aktor utama. Negara terdiri dari individu-individu, kelompok kepentingan dan birokrasi yang 

saling berkompetisi satu sama lain untuk menunjukkan kepentingan masing-masing. Hasil 

kebijakan yang ada di Cina mengenai penanggulangan demensia merupakan gabungan dari 

pemikiran hasil kerjasama antara ADI dan pemerintah Cina, yang memiliki kepentingan atas 

kebijakan itu. 

Ketiga, kaum pluralis menentang pemikiran kaum realis yang menganggap bahwa 

negara adalah aktor yang rasional. Menurut kaum pluralis, negara diasumsikan sebagai 

kombinasi aktor-aktor yang memiliki berbagai kepentingan dan berusaha untuk saling 

mempengaruhi kebijakan sesuai dengan kepentingannya. Keempat, bagi kaum pluralis agenda 

politik internasional sangat luas. Meskipun keamanan nasional merupakan aspek penting suatu 

negara, namun negara tidak bisa mengabaikan isu-isu tentang ekonomi, sosial, ekologi bahkan 

kesehatan pada abad 20 ini. Dalam menganalisa penelitian ini, penulis menggunakan Teori 

                                                           
9
Alzheimers Disease International 28th International Conference 2013 (Taipei, China), diakses pada 

http://www.ncme.ca/calendar/index.php?eID=2466, pada tanggal 7 Oktober 2013, pukul 9.43 WIB 
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Organisasi Internasional, hal ini dikarenakan Alzheimer’s Disease International adalah organisasi 

pemerintah atau IGO. Sejauh perkembangan pesat dalam dunia internasional menyebabkan 

negara bukan lagi aktor dominan melainkan aktor-aktor lain yang tidak kalah penting seperti 

Organisasi Internasional, kelompok-kelompok atau bahkan individu yang berpengaruh yang 

kemudian melakukan berbagai rangkaian aksi  dan reaksi membentuk apa yang disebut dengan 

hubunagan internasional. 

Menurut Teuku May Rudy dalam bukunya Organisasi  dan Administrasi 

Interansional, mendefinisikan Organisasi Internasional , yaitu:  “Pola kerjasama yang melintasi 

batas negara, dengan didasari struktur organisasi yang jelas serta diharapkan diproyeksikan untuk 

berlangsung serta melaksanakan fungsinya secara berkesinambungan dan berlembaga guna 

mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama baik antara 

pemerintah dengan pemerintah, maupun dengan sesame anggota non-pemerintah dari negara 

yang berbeda”. Organisasi-organisasi internasional tumbuh karena adanya kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat antar bangsa supaya ada wadah yang menampung serta adanya alat 

untuk menjalankan kerjasama interansional. Sarana untuk mengkoordinasi kerjasama antar 

negara kearah pencapaian tujuan yang sama dan yang perlu diusahakan secara bersama-sama.  

Mayoritas organisasi interansional memiliki struktur organisasi untuk mencapai tujuan. Apabila 

struktur tersebut sudah menjalankan fungsinya, maka organisasi tersebut telah menjalankan suatu 

peranan tertentu. Dengan demikian, peranan dapat dianggap sebagai fungsi baru dalam rangka 

pencapaian tujuan-tujuan kemasyrakatan.  

Pembahasan dan Hasil 

Alzheimer’s Disease International (ADI) didirikan pada akhir 1970, bekerja di seluruh 

dunia untuk memberikan bantuan kemanusiaan bagi orang-orang yang terkena alzheimer dan 

demensia, serta untuk mempromosikan upaya penanggulangan demensia di seluruh dunia. ADI 

bersifat independen dan netral dalam artian tidak berpihak kepada salah satu negara di dunia. 

ADI didirikan oleh secara resmi pada tahun 1980 dimana terdapat empat asosiasi nasional 

alzheimer yakni di Kanada, Australia, Amerika Serikat dan Inggris. Sehingga pada Oktober1984, 

Asosiasi Alzheimer di Amerika Serikat membantu membentuk badan atau lembaga dengan nama  

Alzheimer’s Disease International  dengan mengadakan pertemuan di Washington DC. ADI 

berbasis di London, dan mulai bekerjasama dengan WHO pada tahun 1996. Pertemuan keempat 

negara itu diadakan guna mempertemukan semua asosiasi Alzheimer yang berkembang di 

seluruh dunia pada waktu itu. 

ADI dikenal sebagai suatu Organisasi Internasional yang bergerak pada bidang 

kesehatan khususnya penyakit Alzheimer dan demensia. ADI mengacu pada lambang the Purple 

Angel atau malaikat ungu yang merupakan perwakilan dari orang-orang dengan demensia. 

Simbol ini telah dikembangkan oleh orang-orang dengan demensia serta wali. Warna ungu 

melambangkan malaikat yakni wali atas orang-orang yang hidup dengan demensia, serta 

keluarga dan teman-teman mereka, tetapi juga digunakan  sebagai lambang  pembantu untuk 

semua orang yang bekerja keras untuk meningkatkan kesadaran demensia di seluruh dunia. Jane 

Moore, seorang perawat dari Camelford dan Norrms Mc. Namara adalah seseorang yang 

memiliki demensia serta mereka merupakan kekuatan pendorong di balik penciptaan masyarakat 

ramah demensia pertama di Inggris, menghasilkan desain asli. Disisi lain, Lynette Richards dan 

Jeff Talbot menghasilkan lambang dengan versi global. Mereka memiliki desain, tetapi telah 

memberikan izin untuk simbol yang akan digunakan secara bebas oleh siapa saja yang 
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meningkatkan kesadaran demensia, asalkan mereka mendapatkan umpan balik tentang 

bagaimana ia digunakan. Penelitian sebelumnya telah membahas mengenai profil ADI dan 

peranannya, namun untuk lebih memperjelas kembali. Pembahasan dalam bab ini akan 

menjelaskan segala hal tentang Alzheimer’s Disease International (ADI) dan peranannya. 

Peran utama ADI adalah satu koordinasi. Tapi berangsur-angsur terlibat dalam operasi 

lapangan, sebagai kebutuhan untuk perantara netral antara orang dengan demensia dan wali 

menjadi jelas. Selama 25 tahun berikutnya, ADI memperluas pekerjaan sementara masyarakat 

nasional dibentuk dan Deklarasi Kyoto diadaptasi sebagai landasan yang harus dilakukan bagi 

perawatan orang dengan demensia. Saat ini 24 juta orang yang hidup dengan demensia di seluruh 

dunia, dengan jumlah orang yang terkena dampak akan meningkat menjadi 81 juta pada tahun 

2040, 71% di antaranya hidup di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Dengan populasi 

yang cepat menua, tingkat kenaikan dalam jumlah orang dengan demensia diperkirakan menjadi 

tiga sampai empat kali lebih tinggi di negara-negara daripada di bagian counter berpenghasilan 

tinggi. ADI tumbuh menjadi sebuah organisasi yang benar-benar global, dengan anggota di 

setiap wilayah dunia. Beberapa asosiasi alzheimer juga menyediakan jasa, dana penelitian dan 

memberikan pendidikan serta pelatihan. Keanggotaan yang bersifat  besar serta beragam juga 

dirikan ADI kepada anggota baru seperti Iran, Lebanon dan China.   

ADI berkomitmen bekerja dengan  semua anggota untuk memastikan bahwa orang-

orang dengan demensia dan keluarga mereka dapat mengakses dukungan dan informasi untuk 

memungkinkan mereka terlepas dari  tuntutan hidup dengan demensia. ADI memiliki kepercyaan 

yang sangat kuat bahwa asosiasi Alzheimer ini efektif dan lebih mampu memenuhi kebutuhan 

orang-orang dengan demensia serta wali mereka. Keyakinan ini menghasilkan pengembangan 

Universitas Alzheimer, dimana Universitas Alzheimer ini merupakan sebuah program 

pengembangan kapasitas yang dirancang oleh asosiasi Alzheimer. Program ini merupakan 

serangkaian lokakarya dan pelatihan perumahan untuk membekali staf dan relawan 

asosiasiAlzheimer dengan keterampilan untuk mengembangkan organisasi mereka.Topik yang 

dibahas dalam pengembangan itu meliputi kepemimpinan, tujuan dari strategi, komunikasi, 

pemerintahan yangefektif  serta merekrut relawan dan pendukung terbentuknya asosiasi ini.  ADI 

meluncurkan Program Universitas Alzheimer yang pertama dengan membirikan advokasi serta  

memberikan pelatihan untuk menjadikan demensia sebagai prioritas kesehatan bagi pemerintah, 

upaya ini  menampilkan studi kasus dari kampanye yang sukses dari advokasi demensia. Sampai 

saat ini lebih dari 60 negara telah berpartisipasi dalam Universitas Alzheimer
10

 

Alzheimer World Report telah membantu mengatur ulang mengenai perawatan 

masalah kesehatan dan kebijakan sosial di seluruh dunia, meningkatkan kesadaran akan beban 

penyakitdemensia kepada masyarakat.Dalam Alzheimer World Report 2009, ADI 

memperkirakan bahwa 36 juta orang di seluruh dunia hidup dengan demensia, dengan angka dua 

kali lipat setiap 20 tahun menjadi 66 juta pada 2030, dan 115 juta pada tahun 2050. Sebagian 

besar peningkatan ini ditemukan di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, 58% 

dari mereka dengan demensia saat ini tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, naik menjadi 71% pada tahun 2050. Biaya seluruh dunia demensia (US $ 

604.000.000.000 pada tahun 2010) berjumlah lebih dari 1% dari GDP global, menurut Alzheimer 

World Report 2010.  Untuk lebih jelas dan mendetail, maka pada bagian selanjutnya penelitian 
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ini akan menunjukkan hasil dari Alzheimer World Report dari tenggang waktu pada tahun 2010 

hingga 2013. Hal ini dikarenakan batasan penelitian ini lebih mendetail pada tengganng waktu 

demikian. 

ADI berkomitmen bekerja dengan  semua anggota untuk memastikan bahwa orang-

orang dengan demensia dan keluarga mereka dapat mengakses dukungan dan informasi untuk 

memungkinkan mereka terlepas dari  tuntutan hidup dengan demensia. ADI memiliki kepercyaan 

yang sangat kuat bahwa asosiasi Alzheimer ini efektif dan lebih mampu memenuhi kebutuhan 

orang-orang dengan demensia serta wali mereka. Keyakinan ini menghasilkan pengembangan 

Universitas Alzheimer, dimana Universitas Alzheimer ini merupakan sebuah program 

pengembangan kapasitas yang dirancang oleh asosiasi Alzheimer. Program ini merupakan 

serangkaian lokakarya dan pelatihan perumahan untuk membekali staf dan relawan asosiasi 

Alzheimer dengan keterampilan untuk mengembangkan organisasi mereka. Topik yang dibahas 

dalam pengembangan itu meliputi kepemimpinan, tujuan dari strategi, komunikasi,  

pemerintahan yang efektif  serta merekrut relawan dan pendukung terbentuknya asosiasi ini.  

ADI meluncurkan Program Universitas Alzheimer yang pertama dengan membirikan advokasi 

serta  memberikan pelatihan untuk menjadikan demensia sebagai prioritas kesehatan bagi 

pemerintah, upaya ini  menampilkan studi kasus dari kampanye yang sukses dari advokasi 

demensia. Sampai saat ini lebih dari 60 negara telah berpartisipasi dalam Universitas Alzheimer. 

Keefektivan Alzheimer’s Disease Intenational 

Efektifitas Alzheimer’s Disease International dalam menangani kasus demensia di 

Cina dinyatakan efektif. Kebijakan dan upaya yang diberikan oleh ADI kepada Cina bersifat 

rekomendatif dan penangan secara langsung dikarenakan sudah adanya kebijakan dan kinerja 

nyata yang diambil ADI dalam menangani dan menekan pertumbuhan demensia di Cina secara 

perlahan memberikan hasil kearah yang lebih baik” 

Efektititas ADI diukur dengan beberapa indikator, yakni adanya bukti bahwa ADI memberikan 

hasil yang lebih baik secara umum yaitu dengan adanya laporan Alzheimer dunia dengan laporan 

dan masalah yang berbeda di tiap negara. Seperti laporan Alzheimer tahun 2009, 2010, 2011, 

2012 dan 2013 yang berisi tentang biaya, perawatan dan perkembangan kinerja ADI.Efektifitas 

ADI di Cina dapat dilihat dengan ditunjuknya Cina sebagai tuan rumah serta bersedianya Cina 

untuk ditunjuk sebagai tuan rumah  dengan diadakannya Konferensi Internasional mengenai 

penyakit demensia di Teipei, Cina pada tahun 2013. Pada tahun 2004, adanya konferensi ADI di 

Jepang yang memberikan masukan mengenai penyakit demensia dan bagaimana penyelesaian 

permasalahan demensia dengan berlandaskan Deklarasi Kyoto, sehingga Deklarasi ini menjadi 

landasan bagi tiap negara, termasuk pemerintah Cina  yang memegang isi dari deklarasi Kyoto 

sebagai landasan dalam menangani masalah demensia.Upaya ADI untuk terus menekan 

peningkatan demensia di Cina dengan mengadakan koferensi serta bekerjasama dengan 

pemerintah lokal Cina, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pemerintah terhadap 

demensia, menghasilkan suatu kebijakan pemerintah Cina yang memasukkan demensia menjadi 

salah satu agenda kebijakan di Cina. Sehingga adanya perubahan yang besar pada pengurangan 

jumlah penderita demensia di Cina. 

ADI bekerjasama dengan Cina dilakukan dengan memperlihatkan kesuksesan ADI 

dalam bekerjasama dengan pemerintah London dalam menangani permasalahan demensia di 

London. Ada beberapa bukti yang menunjukkan keberhasilan ADI di London, dimana London 
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memenangkan hak istimewa untuk menjadi tuan rumah dalam  Konferensi Internasional 27 

Alzheimer Disease International (ADI) setelah Masyarakat Alzheimer dibawa di London 

&Partners untuk membantu mereka menampilkan cara penyelesaian masalah demensia di suatu 

negara. Dengan 1.700 delegasi dari 50 negara mendaftar,  tuan rumah perlu memiliki akses yang 

sangat baik di seluruh dunia, oleh karena itu London memebrikan layanan yang baik bagi semua 

delegasi yang mendaftar sehingga London terbukti memberikan semua hal ini dan lebih dalam 

dokumen lelang profesional yang digunakan untuk menunjukkan bagaimana ibukota Inggris 

akan menjadi  ' Shine a Light' bagi penderita demensia. Kongres ini menunjukkan tingkat 

kesuksesan yang tinggi. Hampir 1.700 dokter, peneliti, perawat, orang dengan demensia dan 

anggota tubuh dukungan Alzheimer hadir dalam kongres ini.
11

Dengan berhasilnya kerjasama 

ADI dengan beberapa delegasi negara-negara di dunia di London dengan mengadakan 

konferensi ke 27 di London, ADI kemudian berusaha masuk ke Cina dengan berupaya 

bekerjasama dengan dan mengadakan konferensi ke 28 di Cina.  Pada awalnya hubungan 

kerjasama ADI dengan Cina dilakukan dengan adanya upaya dari  Alzheimer Disease 

Internationl yang telah membayar pengakuan dari berbagai info dilakukan oleh China Central 

Television (CCTV) dan The Hon Mark Butler, Menteri Dalam Negeri Australia  yang menangani 

masalah Kesehatan Mental dan Penuaan dalam meningkatkan kehidupan orang-orang dengan 

demensia dan wali mereka. Penghargaan atas info  ini dari ADI telah disampaikan kepada CCTV 

selama Konferensi Internasional ke-28 di Taipei.  Pengakuan ini diikuti kontribusi CCTV baru-

baru ini untuk meningkatkan kesadaran tentang demensia melalui liputan berita dan dukungan. 

Penghargaan The Hon Mark Butler diberikan kepada Menteri Australia. Karyanya dan dukungan 

di Australia telah memposisikan negara di garis depan penyebab demensia, mempengaruhi 

pemerintah di seluruh dunia untuk mengembangkan dukungan dan layanan sistem serupa. 

Penghargaan itu disampaikan kemarin oleh Alzheimer Australia Presiden Ita Buttrose di sebuah 

acara di Sydney.
12

 

Hubungan pemerintah Cina dengan ADI dapat dilihat dari kerjasama ADI dan TADA 

(Taiwan Alzheimer Disease Assossiacion) dalam mengurus dan berupaya memberikan dorongan 

untuk bangkit kepada ODD di Cina. Dorongan itu berupa solusi pengobatan atau perawatan 

ODD, solusi dan perawatan ini dikenalkan oleh ADI dan TADA dalam upaya penggelaran acara 

Konferensi Internasional ke-28 Alzheimer Disease International di Taipei, mulai dari 18-20 

April 2013.Konferensi ini juga memberikan kesempatan bagi ADI untuk mengatur pertemuan 

Dewan Terpilih dan Pertemuan Dewan menyatukan perwakilan organisasi anggota nasional. 

Dewan ADI menyetujui perjanjian kemitraan baru dengan Alzheimer Eropa yang bertujuan 

untuk meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara dua organisasi. Penyelenggara konferensi 

tersebut juga memperingati kesempatan itu dengan mengorganisirInternational Memory Walk 

for.  Dalam konferensi ini akan adanya pertemuan para profesional medis, ahli peneliti 

perawatan demensia, penjaga keluarga, orang yang hidup dengan demensia dan Alzheimer 

asosiasi nasional dari seluruh dunia. Ini akan menjadi kesempatan yang unik untuk belajar 

tentang perkembangan terbaru dalam diagnosis dan pengobatan, peningkatan kualitas pelayanan, 

pendekatan untuk membangun komunitas yang ramah demensia, dan memecahkan kesulitan dan 
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th
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perbedaan kebijakan di seluruh dunia. Ini juga akan menjadi kesempatan untuk fokus pada 

perawatan dan pengelolaan orang dengan demensia di wilayah Asia-Sino.
13

 

Lokakarya diselenggarakan oleh ADI untuk membantu penguatan asosiasi Alzheimer 

di seluruh dunia meliputi berbagai subyek termasuk penggalangan dana, mengelola dan 

mendirikan cabang-cabang asosiasi, dan bagaimana anggota ADI dapat membuat demensia 

sebagai prioritas kesehatan global melalui tindakan lokal. Sorotan khusus dalam konferensi ini 

yaitu  adanya International Memory Walk for yang diselenggarakan oleh TADA China Taipei, 

yang diadakan di Taipei City Hall. Lebih dari 3000 peserta mengikuti program ini, termasuk 

Presiden Ma Ying-jeou yang mengumumkan komitmen pemerintah untuk meningkatkan 

kehidupan orang dengan demensia dan wali mereka.
14

Menurut sebuah laporan yang dikeluarkan 

oleh ADI ada 36 juta orang yang hidup dengan demensia di seluruh dunia pada tahun 2010. 

Jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi 66 juta pada 2030 dan 115 juta pada tahun 

2050.Orang dengan demensia memainkan peran besar dalam konferensi dengan delegasi yang 

kuat dari Jepang dan Pembukaan pertunjukan tari Upacara inspiDengan asumsi kejadian yang 

akan meningkat seiring dengan prevalensi, karena penuaan global mendorong kedua angka, pada 

tahun 2050 jumlah orang dengan penyakit Alzheimer diperkirakan akan mencapai rata-rata 24,6 

juta kasus baru setiap tahunnya. Kenaikan rata-rata tahunan antara tahun 2010 dan 2050 akan 

menjadi 16.150.000. Ini berarti akan ada 646 juta kasus baru di seluruh dunia dalam 40 tahun ke 

depan. Perkiraan biaya global demensia pada tahun 2010 adalah $ 604.000.000.000. Ini 

merupakan satu persen dari PDB global dan kemungkinan bahwa biaya ini akan meningkat 

seiring dengan jumlah orang dengan demensia. Laporan mengeni demensia dari Organisasi  

Kesehatan Dunia memperkirakan ada 7,7 juta kasus demensia baru di tahun 2010, atau satu 

kasus baru setiap empat detik.
15

. Konferensi ini menampilkan beberapa perkembangan menarik 

termasuk peluncuran sebuah piagam baru yang dikembangkan oleh perusahaan kesehatan 

internasional Bupa dalam kemitraan dengan ADI . Piagam tersebut , aku bisa hidup dengan baik 

dengan demensia , menguraikan hak bahwa orang yang hidup dengan demensia di seluruh dunia 

harus dapat mengharapkan untuk memungkinkan mereka untuk hidup dengan baik .
16

 

Simpulan 

Keuntungan Cina bekerjasama dengan ADI dalam mengantisipasi dan menekan 

demensia di CIna yaitu Keuntungan yang didapat Cina dalam hal dana bagi penderita demensia, 

penderita di bantu oleh ADI melalui donatur yang menyumbangkan uang mereka guna 

menunjang pelayanan dalam bidang kesehatan, obat-obatan serta pelayanan bagi Cina, anggaran 

belanja negara Cina yang dikeluarkan untuk demensia bisa ditekan dan dana yang tersedia bisa 

dialokasikan untuk keperluan dana yang lain. Deklarasi Kyoto yang dikeluarkan oleh ADI 

berdasarkan kerjasama dengan Jepang melahirkan pandangan guna upaya, tindakan dan cara 

yang menjadi patokan bagi negara anggota termasuk Cina dalam menetapkan langkah-langkah 

apa saja yang seterusnya bisa dilakukan oleh negara maupun keluarga dalam menghadapi 

penderita demensia. Konferensi yang dilakukan di Beijing yang membahas masalah demensia di 
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Cina membawa keuntungan bagi Cina guna menambah devisa negara dan juga bisa 

memperkenalkan kepada khayalak dalam segi budaya serta kebiasaan Cina lewat Konferensi 

tersebut. Kerjasama antara Cina dan ADI bukan hanya merupakan kerjasama bilateral, namun 

juga merupakan kerjasama multilateral. Sehingga semakin banyak link yang didapat, maka 

semakin banyak pengalaman masing-masing negara dalam menekan perkembangan demensia. 

Bukan hanya pemerintah yang merasa terbantu atas kerjasama antara ADI dan Cina ini, namun 

juga warga sipil biasa juga bisa terbantu dalam segi penyuluhan dan pelayanan kesehatan. 
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